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ABSTRACT 
 

Employee performance is a work result achieved by a person in carrying out the tasks 
assigned to him which is based on skill, experience, seriousness and time. There is a decline in 
employee performance because one of the leadership functions in terms of evaluation is not carried 
out well, the work environment is less supportive and high work stress. This research aims to 
determine the influence of leadership, work environment and work stress on the performance of 
UD employees. Kencana Lestari Denpasar. The population in this study were all UD employees. 
Kencana Lestari Denpasar numbers 40 people. The sample was determined using a saturated 
sampling technique with a sample size of 40 people. The data collection methods used were 
observation, interviews and questionnaires. The data analysis techniques used are descriptive 
analysis, classical assumption test, multiple linear regression analysis, multiple correlation 
analysis, determination analysis and t test. The test results show that leadership has a positive and 
significant effect on employee performance at UD. Kencana Lestari Denpasar. The work 
environment has a positive and significant effect on employee performance at UD. Kencana 
Lestari Denpasar. Job Stress has a negative and significant effect on employee performance at 
UD. Kencana Lestari Denpasar. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki 
peranan penting untuk mewujudkan cita 
cita perusahaan atau organisasi. Semua 
potensi SDM tersebut berpengaruh 
terhadap upaya organisasi dalam 
mencapai tujuan. Semua potensi SDM 
tersebut berpengaruh terhadap upaya 
organisasi dalam mencapai tujuan 
(Sutrisno,2014). Sehingga memerlukan 
upaya untuk meningkatkan dan 
mengembangkan SDM secara konsisten 
(Widyani, 2015). Salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu 
organisasi adalah kinerja karyawannya. 
Kinerja yang baik adalah kinerja yang 
optimal yaitu kinerja yang sesuai standar 
organisasai dan mendukung tercapainya 
tujuan organisasi. Organisasi yang baik 
adalah organisasi yang berusaha 
meningkatkan kemampuan sumber daya 
manusianya, karena hal tersebut faktor 

kunci meningkatkan kinerja karyawan. 
Fenomena yang terjadi di UD. 

Kencana Lestari Denpasar adalah waktu   
bekerja terutama pada absensi karyawan 
yang kurang efektif pada perusahaan dan 
menimbulkan karyawan tidak tepat waktu 
dalam bekerja dan bertentangan   dengan 
tujuan perusahaan. Salah satunya yaitu 
tidak adanya konsisten dalam waktu kerja 
karyawan karena absensi pada saat ini 
masih manual sehingga tidak dapat di 
kontrol waktu karyawan masuk kantor 
dan juga saat karyawan pulang dan 
menutup hari kerjanya. Hal ini tidak 
dilaksanakan dengan baik. Karyawan 
bekerja tanpa adanya tepat waktu 
sehingga akan merugikan perusahaan. 
Permasalahan yang berkaitan dengan 
UD. Kencana Lestari Denpasar terhadap 
kinerja karyawan bisa dilihat dari data 
absensi. Adapun data absensi karyawan 
selama bulan Januari-Desember 2022 
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pada UD. Kencana Lestari Denpasar, 
disajikan pada Tabel 1.1 berikut ini 

 
Tabel 1.1 

Data Absensi karyawan Pada UD. 
Kencana Lestari Tahun 2022 

 
Sumber: UD. Kencana Lestari, 2022 

Dari tabel 1.1 dapat di lihat bahwa 
data absensi pada tahun 2022 meningkat 
terhadap kinerja karyawan UD. Kencana 
Lestari Denpasar. Angka yang di lihat 
pada bulan September mencapai 
presentase 3.08% cukup cenderung 
meningkat terhadap kinerja karyawan. 
Data absensi tersebut menunjukkan 
bahwa tingkat absensi karyawan cukup 
tinggi dan hal ini menunjukkan bahwa 
semangat kerja pada karyawan masih 
kurang. Salah satu penyebab turunnya 
semangat kerja karyawan adalah kinerja 
karyawan yang kurang efektif dan 
efesiensi dalam menggunakan waktu 
bekerja. Hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan UD. Kencana 
Lestari Denpasar. 

Faktor pertama yang mempengaruhi 
kinerja karyawan adalah kepemimpinan. 
Perusahaan diharapkan memiliki 
pemimpin yang mampu mendorong para 
karyawannya untuk dapat bekerja dengan 
baik dan optimal (Hartawan 2016). 
Kepemimpinan merupakan salah satu 
faktor yang membentuk dan membantu 
orang lain untuk bekerja dan antusias 
mencapai tujuan yang direncanakan 
dalam kaitan dengan keberhasilan 
organisasi mewujudkan tujuan sebagian 
besar ditentukan oleh kepemimpinan dan 
tingginya kerja karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya (Setiawan 2018). 
 
Fenomena terkait kepemimpinan di 

UD. Kencana Lestari Denpasar yaitu 
pimpinan tidak konsisten dalam 
melakukan meeting, semestinya meeting 
antara pimpinan dengan karyawan di 
lakukan dalam sebulan dua kali. Hal ini 
mengindikasikan bahwa salah satu fungsi 
kepemimpinan dalam hal evaluasi tidak 
terlaksana dengan baik. Penelitian terkait 
dengan pengaruh kepimpinan terhadap 
semangat kerja telah banyak dilakukan 
sebelumnya, namun masih tidak 
konsisten, seperti yang diungkapkann 
oleh Zakani (2021) menyebutkan bahwa 
kepemimpinan tidak berpengaruh 
terhadap semangat kerja pada pegawai 
Kantor Walinagari Abai Siat Kabupaten 
Dharmasraya. 

Siswati (2018) menyatakan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan namun 
berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan Sudirjo (2017) menyatakan 
kepempinan tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Demikian pula dengan 
penelitian dilakukan Yohanes (2018) 
menyatakan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

Faktor lain yang mempengaruhi 
kinerja karyawan adalah lingkungan 
kerjanya (Sunyoto,2016). Lingkungan 
kerja merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
Apabila ruang kerja tidak nyaman, panas, 
sirkulasi udara kurangmemadai, 
ruangkerja yangterlalu padat, lingkungan 
kerja yangkurang bersih, berisik tentu 
besar berpengaruh pada kenyamanan 
kerja karyawan. Lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh langsung terhadap 
karyawan dalam menyelesaikan 
tanggung jawab terhadap organisasi. 
Lingkungan kerja yang kondusif akan 
memberikan rasa aman, memungkinkan 
para pegawai untuk dapat bekerja secara 
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optimal. Kondisi kerja buruk berpotensi 
menjadi penyebab karyawan mudah jatuh 
sakit, stres, sulit berkonsentrasi dan 
menurunya kinerja kerja. 

Fenomena lingkungan kerja pada 
UD. Kencana Lestari Denpasar adalah 
masalah pada penerangan yang ada pada 
UD. Kencana Lestari Denpasar sangatlah 
rendah dimana ada beberapa lampu di 
dalam ruangan yang redup. Hal ini 
menyebabkan jarak pandang karyawan 
terganggu. Masalah hubungan karyawan 
masih terdapat hubungan yang kurang 
harmonis antara karyawan satu dengan 
karyawan yang lainnya. Berdasarkan 
permasalahan di atas lingkungan kerja 
pada UD. Kencana Lestari Denpasar 
masih tergolong rendah dan sangat 
mempengaruhi kinerja karyawan dalam 
mencapai tujuan perusahaan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Yosef, et 
al. (2018) menemukan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 

Penelitian sebelumnya dilakukan 
oleh Andika (2020), Ratna (2017), 
Annisa (2015), Inbar (2018), Ratnasari 
(2017), Manihuruk (2020), Arwani 
(2018) menyatakan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nawabi 
(2020), Sari (2017) menunjukan bahwa 
lingkungan kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Maka oleh karena itu penulis perlu 
melakukan penelitian kembali mengenai 
pengaruh lingkungan kerja. Sedangkan  
Yani (2020) menyebutkan lingkungan 
kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan.  

Faktor lain yang mempengaruhi 
kinerja karyawan adalah stres kerja 
(Jhon,2016). Stres kerja merupakan suatu 
keadaan dimana seseorang mengalami 
ketegangan fisik, pisikis, emosi maupun 
mental karena adanya kondisi yang 
mempengaruhi ini. Kondisi tersebut 

dapat diperoleh dari dalam diri sesorang 
maupun diluar lingkungan diri seseorang. 
Stres kerja dapat menimbulkan banyak 
dampak negatif terhadap keadaan 
psikologis dan biologis bagi karyawan. 
Menurut Robbin (2015) seseorang dapat 
dikategorikan mengalami stres jika 
urusan stres yang dialami melibatkan 
pihak organisasi atau perusahaan tempat 
individu bekerja. Penelitian berkaitan 
dengan pengaruh stres kerja terhadap 
kinerja dilaksanakan oleh penelitian dari 
sintya, et al. (2016) menunjukan bahwa 
stres kerja dan kinerja karyawan memiliki 
pengaruh negatif.  

Fenomena yang terkait dengan stres 
kerja di UD. Kencana Lestari Denpasar 
adanya sering terjadi mencari backup dari 
subuh karena adanya keperluan minim 
(sakit). Stres di tempat kerja bukanlah 
fenomena baru, akan tetapi dewasa ini 
telah menjadi masalah manajemen yang 
sangat penting di dunia bisnis. 
Berdasarkan permasalahan di atas stres 
kerja masih menjadi faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap kinerja dari 
karyawan tersebut. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Irawan (2016) 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
positif antara stres kerja dengan kinerja 
karyawan sedangkan Melidasari (2015) 
menunjukkan bahwa pengaruh stres kerja 
terhadap kinerja karyawan berpengaruh 
negatif. Penelitian yang Sutrisno (2019) 
menyatakan bahwa stres kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1 Apakah kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan UD. 
Kencana Lestari Denpasar? 

2 Apakah lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan UD. 
Kencana Lestari Denpasar? 

3 Apakah stres kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan UD. 
Kencana   Lestari Denpasar? 
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TINJAUAN PUSTAKA  
1. Goal Setting Theory 

Goal Setting Theory atau teori 
penetapan tujuan adalah proses kognitif 
membangun tujuan dan merupakan 
determinan perilaku. Prinsip dasar goal 
setting theory adalah Goal dan Intentions, 
yang keduanya merupakan penanggung 
jawab untuk human behavior. Mengacu 
pada Arsanti (2009) goal setting theory 
atau teori penetapan tujuan mempunyai 
empat mekanisme dalam memotivasi 
individu untuk mencapai kinerja. 
Pertama, penetapan tujuan dapat 
mengarahkan perhatian individu untuk 
lebih fokus pada pencapaian tujuan 
tersebut. Kedua, tujuan dapat mengatur 
usaha yang diberikan oleh individu untuk 
mencapai tujuan. Ketiga, adanya tujuan 
dapat meningkatkan ketekunan individu 
dalam mencapai tujuan tersebut. 
Keempat, tujuan membantu idividu untuk 
menetapkan strategi dan melakukan 
tindakan sesuai yang direncanakan. 
2. Kinerja 

Menurut Rivai, (2012), kinerja 
merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 
kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai 
dengan perannya dalam perusahaan. 
Indikator kinerja karyawan menurut 
Robbins (2016) yaitu: 
a. Kualitas kerja 
b. Kuantitas kerja 
c. Ketepatan waktu 
d. Efektivitas 
e. Kemandirian 
3. Kepemimpinan 

Sutrisno (2014) menjelaskan bahwa 
kepemimpinan adalah suatu proses 
kegiatan seseorang untuk menggerakkan 
orang lain dengan memimpin, 
membimbing, mempengaruhi orang lain, 
untuk melakukan sesuatu sesuai yang 
diharapkan. Indikator kepemimpinan 
menurut Martoyo (2018) yaitu: 
a. Kemampuan analitis 
b. Keberanian 

c. Ketegasan 
d. Kemampuan mendengar 
4. Lingkungan Kerja 

Menurut Nitisimito (2016), 
lingkungan kerja adalah segala yang ada 
disekitar para pekerja yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas yang dibebankan. 
Indikator lingkungan kerja menurut Gie 
(2019) yaitu: 
a. Cahaya 
b. Warna 
c. Udara 
5. Stres Kerja 

Menurut Panji (2015) stres kerja 
adalah suatu bentuk tanggapan seseorang, 
baik fisik maupun mental terhadap suatu 
perubahan di lingkungannya yang 
dirasakan mengganggu, mengakibatkan 
dirinya terancam. Indikator stres kerja 
menurut Margianti (2016) yaitu: 
a. Beban kerja 
b. Tuntutan atau tekanan dari atasan 
c. Ketegangan dan kesalahan 

 
HIPOTESIS 

Menurut Sekaran dalam Wiyono 
(2011), hipotesis adalah hubungan yang 
diperkirakan secara logis diantara dua 
atau lebih variabel yang di ungkapkan 
dalam bentuk pernyataan yang dapat 
diuji. Adapun kerangka konseptual dalam 
penelitian ini yaitu: 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil pemikiran peneliti (2023) 
 

Kepemimpinan 
(X1) 

Lingkungan kerja 
(X2) 

Stres kerja 
(X3) 

Kinerja 
karyawan (Y) 



 

635 | P a g e   

     VALUES, Volume 5, Nomor 3, Tahun 2024 
 

 e-ISSN: 2721-6810 
 

Hipotesis dalam penelitian adalah: 
H1: Kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan 

H2: Lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan 

H3: Stres kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada UD. 
Kencana Lestari Denpasar yang berlokasi 
di Jalan Pulau Bungin, Pesona Subak 
Kerdung, no 48. Pedungan, Denpasar 
Selatan. Obyek penelitian adalah seluruh 
karyawan pada UD. Kencana Lestari 
Denpasar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan UD. Kencana Lestari 
Denpasar berjumlah 40 orang. Penentuan 
sampel menggunakan teknik sampling 
jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 40 
orang. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara 
dan kuesioner.  

Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif, uji asumsi 
klasik, analisis regresi linear berganda, 
analisis korelasi berganda, analisis 
determinasi dan uji t. Adapun rumus 
analisis linier berganda yaitu:  
Y = a+β1X1+β2X2+β3X3 
Keterangan : 
Y =  Kinerja karyawan 
α    = Konstanta 
β1 = Koefisien regresi untuk variabel 

kepemimpinan 
β2 = Koefisien regresi untuk variabel 

lingkungan kerja 
β3 = Koefisien regresi untuk variabel 

stres kerja 
X1 = Kepemimpinan 
X2  =  Lingkungan kerja 
X3  =  Stres kerja 
e  =  Error term 
 

HASIL PENELITIAN 
1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas 
disimpulkan bahwa seluruh item 
pertanyaan dari variabel kepemimpinan, 
lingkungan kerja, stres kerja serta kinerja 
karyawan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah valid. Hal tersebut 
dapat dilihat dari masing-masing item 
pertanyaan memiliki nilai Corrected 
Item-Total Correlation yang lebih besar 
dari 0,30. 
2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 
diketahui bahwa semua variabel yakni 
Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Stres 
Kerja serta Kinerja Karyawan memiliki 
nilai koefisien Cronbach Alpha berada di 
atas 0,70 dengan demikian semua 
instrumen tersebut adalah reliabel, 
sehingga layak dijadikan instrumen 
penelitian. 
3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan 
bila signifikansi lebih besar dari 0,05 
maka berdistribusi normal, sedangkan 
bila signifikansi lebih kecil dari 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 
sehingga model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 

Berdasarkan uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa nilai tolerance dari 
kepemimpinan, lingkungan kerja dan 
stres kerja > 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinearitas antara 
variabel bebas dalam model regresi. 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa kepemimpinan, 
lingkungan kerja serta stres kerja 
memiliki nilai signifikansi yaitu: 0,783; 
0,828 dan 0,533 menunjukkan bahwa 
nilai signifikansinya > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi 
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
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4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 1 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

 
(Constant) 6,414 4,525  1,418 0,165 
Kepemimpinan 0,332 0,144 0,190 2,314 0,027 
 Lingkungan 
Kerja 

0,736 0,133 0,592 5,548 0,000 

 Stres Kerja -0,388 0,137 -0,309 -2,841 0,007 
 R 0,878 
 R Square  0,770 
 Adj R Square  0,751 
 F Statistic 40,228 
 Sig Uji F 0,000 

Sumber: data diolah (2022) 
Y = 6,414+0,332X1 +0,736X2 -0,388X3 
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan: 
a   = 6,414 hal ini berarti apabila variabel 

kepemimpinan, lingkungan kerja 
dan stres kerja, tidak mengalami 
perubahan (sama dengan 0) atau 
constant maka besarnya kinerja 
karyawan (Y) adalah 6,414.  

b1  =  0,332 hal ini berarti Kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. hal ini berarti 
semakin baik kepemimpinan, maka 
kinerja karyawan akan semakin 
meningkat. Sebaliknya, semakin 
buruk kepemimpinan maka kinerja 
karyawan akan menurun. 

b2  = 0,736, hal ini berarti lingkungan 
kerja berpengaruh  positif terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini berarti 
semakin baik lingkungan kerja 
maka kinerja karyawan akan 
semakin meningkat. Sebaliknya, 
semakin buruk lingkungan kerja 
maka semakin menurun kinerja 
karyawan. 

b3  =  -0,388, hal ini berarti stres kerja 
berpengaruh negatif terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini berarti 
semakin meningkat stres kerja 
maka kinerja karyawan akan 
semakin menurun. Sebaliknya, 
semakin menurun stres kerja maka 
semakin meningkat kinerja 
karyawan. 

5. Analisis Korelasi Berganda 
Berdasarkan Tabel 1, hasil korelasi 

berganda R sebesar 0,878. Nilai korelasi 
0,878 terletak antara 0,800-1,000. Berarti 
ada hubungan yang sangat kuat secara 
simultan antara kepemimpinan (X1), 
lingkungan kerja (X2) dan stres kerja 
(X3) terhadap kinerja pegawai (Y) pada 
UD. Kencana Lestari Denpasar. 
6. Analisis Determinasi 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan 
bahwa besarnya Adjusted R Square 
adalah 0,751. Hal ini berarti 
Kepemimpinan, Lingkungan Kerja 
serta Stres Kerja menjelaskan Kinerja 
Karyawan pada UD. Kencana Lestari 
Denpasar sebesar 75,1% sedangkan 
sisanya sebesar 24,9% dijelaskan oleh 
faktor lain di luar penelitian ini. 
7. Uji t 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 
hasil uji statistik t (t-test) tersebut dapat 
dijelaskan bahwa: 
a. Variabel  (X1) 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, variabel 
Kepemimpinan (X1) memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,027 yang lebih 
kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Maka kepemimpinan (X1) 
berpengaruh signifikan (nyata) 
terhadap kinerja karyawan (Y) pada 
UD. Kencana Lestari Denpasar.  

b. Variabel Lingkungan Kerja (X2) 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, variabel 
Lingkungan Kerja (X2) memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,000 yang lebih 
kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Maka lingkungan kerja (X2) 
berpengaruh signifikan (nyata) 
terhadap kinerja karyawan (Y) pada 
UD. Kencana Lestari Denpasar.  

c. Variabel Stres Kerja (X3)  
Berdasarkan Tabel 5.15 di atas, 
variabel stres kerja (X3) memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,007 yang lebih 
kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, 
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sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Maka stres kerja (X3) berpengaruh 
signifikan (nyata) terhadap kinerja 
karyawan (Y) pada UD. Kencana 
Lestari Denpasar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
UD. Kencana Lestari Denpasar. 
Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa variabel Kepemimpinan 
(X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada UD. 
Kencana Lestari Denpasar. Dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,332 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,027 sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima. Perusahaan 
diharapkan memiliki pemimpin yang 
mampu mendorong para karyawannya 
untuk dapat bekerja dengan baik dan 
optimal (Hartawan 2016). 
Kepemimpinan yang diterapkan oleh 
seorang pemimpin di dalam suatu 
perusahaan memegang kunci utama 
dalam tercapainya lingkungan kerja yang 
baik. Kepemimpinan yang efektif adalah 
pemimpin yang dapat menyesuaikan gaya 
kepepimpinannya sesuai dengan tingkat 
kematangan karyawan, (Hasibuan 2015). 
Kepemimpinan merupakan salah satu 
faktor yang membentuk dan membantu 
orang lain untuk bekerja dan antusias 
mencapai tujuan yang direncanakan 
dalam kaitan dengan keberhasilan 
organisasi mewujudkan tujuan sebagian 
besar ditentukan oleh kepemimpinan dan 
tingginya kerja karyawan dalam 
melaksankan tugas-tugasnya (Setiawan 
2018). 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
diungkapkan oleh Siswanti (2018), 
Widyani, et al. (2018) menyatakan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. 

 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
UD. Kencana Lestari Denpasar 
Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa variabel Lingkungan 
Kerja (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) pada UD. Kencana Lestari Denpasar. 
Dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0,736 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
sehingga H0 ditolak dan H2 
diterima.Lingkungan kerja merupakan 
salah satu faktor yang secara tidak 
langsung dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. Apabila ruang kerja tidak 
nyaman, panas, sirkulasi udara 
kurangmemadai, ruangkerja yangterlalu 
padat, lingkungan kerja yangkurang 
bersih, berisik tentu besar berpengaruh 
pada kenyamanan kerja karyawan. 
Lingkungan kerja mempunyai pengaruh 
langsung terhadap karyawan dalam 
menyelesaikan tanggung jawab terhadap 
organisasi. Lingkungan kerja yang 
kondusif akan memberikan rasa aman 
dan memungkinkan para pegawai untuk 
dapat bekerja secara optimal. Kondisi 
kerja yang buruk berpotensi menjadi 
penyebab karyawan mudah jatuh sakit, 
stres, sulit berkonsentrasi dan menurunya 
kinerja kerja. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
diungkapkan oleh Widyani, et al, (2018), 
Devi, (2018), Siregar (2020) menyatakan 
bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Karyawan.  

 
3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada UD. 
Kencana Lestari Denpasar. 
Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa variabel Stres Kerja (X3) 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada UD. 
Kencana Lestari Denpasar. Dengan nilai 
koefisien regresi sebesar -0,388 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,007 sehingga H0 
ditolak dan H3 diterima. Stres kerja 
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merupakan suatu keadaan dimana 
seseorang mengalami ketegangan fisik, 
pisikis, emosi maupun mental karena 
adanya kondisi  yang mempengaruhi ini. 
Kondisi tersebut dapat diperoleh dari 
dalam diri sesorang maupun diluar 
lingkungan diri seseorang. Stres kerja 
dapat menimbulkan banyak dampak 
negatif terhadap keadaan psikologis dan 
biologis bagi karyawan.  Stres kerja 
adalah sesuatu kondisi ketegangan yang 
menciptakan adanya ketidak  seimbangan 
fisik dan psikis, yang mempengaruhi 
emosi, proses berpikir, dan kondisi 
seorang karyawan. Berdasarkan 
pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa stres kerja adalah kondisi 
ketegangan yang menyebabkan 
menciptakan adanya ketidakseimbangan 
kondisi fisik dan psikis pada karyawan 
yang bersumber dari individu maupun 
organisasi sehingga berpengaruh pada 
fisik, psikologis, perilaku karyawan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
diungkapkan oleh Sugiarto, (2020), 
Nugroho, (2021), Julvia, (2016) bahwa 
Stres Kerja berpengaruh negatif  terhadap 
Kinerja Karyawan. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan hasil 
penelitian yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan pada UD. Kencana Lestari 
Denpasar, sehingga semakin baik 
Kepemimpinan maka akan semakin 
meningkat Kinerja Karyawan pada 
UD. Kencana Lestari Denpasar. 
Sebaliknya, semakin buruk 
kepemimpinan maka kinerja karyawan 
akan menurun. 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan pada UD. Kencana Lestari 
Denpasar sehingga semakin baik 
Lingkungan Kerja maka semakin 

meningkat Kinerja Karyawan pada 
UD. Kencana Lestari Denpasar. 
Sebaliknya, semakin buruk 
lingkungan kerja maka kinerja 
karyawan akan menurun. 

3. Stres Kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
pada UD. Kencana Lestari Denpasar, 
sehingga semakin meningkat Stres 
Kerja maka semakin menurun Kinerja 
Karyawan pada UD. Kencana Lestari 
Denpasar. Sebaliknya, semakin rendah 
stres kerja maka kinerja karyawan 
akan meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian maka 
diperoleh keterbatasan yaitu: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada tiga 

variabel yaitu Kepemimpinan, 
Lingkungan Kerja serta Stres Kerja, 
sedangkan masih banyak lagi variabel-
variabel lain yang diduga dapat 
mempengaruhi Kinerja Karyawan. 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan 
untuk menambah beberapa variabel 
yang diduga mempengaruhi Kinerja 
Karyawan seperti; budaya organisasi, 
tata ruang kantor, beban kerja, 
kompetensi dan motivasi. Dengan 
keragaman ini diharapkan hasil yang 
didapat dapat digeneralisasikan dalam 
lingkup yang lebih luas lagi. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada 
UD. Kencana Lestari  Denpasar. Bagi 
peneliti selanjutnya disarankan serta 
diharapkan memperluas objek 
penelitian, sehingga memberikan 
suatu pandangan yang lebih serta 
mampu diimplementasikan secara 
umum. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka saran yang dapat 
diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti sarankan agar UD. Kencana 

Lestari Denpasar selalu bersikap tegas 
dengan karyawan, terutama saat 
karyawan melakukan kesalahan agar 
karyawan memiliki rasa hormat dan 
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tidak semana-mena terhadap 
pimpinan. 

2. Peneliti sarankan agar UD. Kencana 
Lestari Denpasar memberikan 
penerangan berupa lampu yang 
memadai di setiap ruangan kerja 
karyawan untuk meningkatkan 
kenyamanan karyawan dalam bekerja. 

3. Peneliti sarankan agar UD. Kencana 
Lestari Denpasar selalu mengevaluasi 
hasil kerja karyawan dan mengoreksi 
kesalahan karyawan saat bekerja. 
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